BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan penulis
pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung yang bergerak dibidang

obat-obatan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

¢ Pelaksanaan Pemotongan, Penyetoran,dan Pelaporan Pajak Penghasilan

pasal 23 pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung.

Penghitungan dan pemotongan Pajak Penghasilan pasal 23 yang dilakukan PT.
Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung telah dilaksanakan dengan benar,
karena pemotongan ini dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai kemampuan
dan keahlian yang sesuai dengan bidangnya. Adapun tahap-tahap yang
dilakukannya secara berurutan. Apabila langkah pertama terdapat ketidakjelasan,
maka akan diupayakan sampai ditemukan. Kemudian untuk langkah berikutnya
pun sama, sehingga dipastikan bahwa pemotongan yang dilakukan dapat terhindar
dari berbagai macam kesalahan.

Bukti pemotongan pun baru dibuatkan apabila telah distujui oleh manajer
keuangan setelah sebelumnya terlebih dahulu dibuatkannya sebuah arsip khusus

tentang seluruh Pajak Penghasilan pasal 23.
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Dari contoh perhitungan setiap transaksi yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pemotongan Pajak Penghasilan pasal 23 sudah sesuai dengan penggunaan
tarifnya.

Penyetoran Pajak Penghasilan pasal 23 telah disampaikan tepat pada
waktunya. PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung melakukan penyetoran
sebelum tanggal jatuh tempo ke Bank Persepsi dalam hal ini Bank BUKOPIN.

Sarana yang digunakan untuk pembayaran pajak adalah Surat Setoran Pajak
(SSP). Surat Setoran Pajak (SSP) tersebut terdiri dari 5 (lima) lembar, yaitu:

o SSP lembar ke-1 untuk Arsip Wajib Pajak

o SSP lembar ke-2 untuk Kantor Pelayanan Pajak ke KPKN

o SSP lembar ke-3 untuk dilaporkan oleh Wajib Pajak ke KPP

o SSP lembar ke-4 untuk Bank BUKOPIN

o SSP lembar ke-5 untuk Arsip Wajib Pungut / Pihak Lain
Dan setiap masing-masing lembar tersebut diserahkan kepada pihak yang
berkepentingan.

Pelaporan Pajak Penghasilan pasal 23 telah disampaikan tepat pada waktunya.
PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung melakukan pelaporan sebelum
tanggal jatuh tempo ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Bojonagara.

Sarana yang digunakan untuk pelaporan pajak adalah Surat Pemberitahuan
(SPT) Masa. Surat Pemberitahuan (SPT) Masa terdiri dari 2 (dua) lembar, yaitu :

o SPT lembar ke-1 untuk Kantor Pelayanan Pajak (KPP)

o SPT lembar ke-2 untuk Pemungut Pajak
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Dan setiap masing-masing lembar tersebut diserahkan kepada pihak yang
berkepentingan. Selain Surat Pemberitahuan (SPT) Masa, saat pelaporan PT.
Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung juga melampirkan Daftar Bukti

Pemotongan, Surat Setoran Pajak (SSP) lembar ke-3, dan Bukti Pemotongan.

e Kesesuaian pelaksanaan pemotongan, penyetoran, dan pelaporan Pajak
Penghasilan pasal 23 dengan Undang-Undang Pajak Penghasilan.
Pelaksanaan pemotongan, penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan pasal

23 yang dilakukan oleh PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung telah

sesuai dengan Undang-Undang Pajak Penghasilan.

5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian dan mempelajari data-data perusahaan, penulis
mencoba memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi PT
Kimia Farma  (Persero) Tbk. Plant Bandung agar pelaksanaan
pemotongan/pemungutan, penyetoran dan pelaporan Pajak Penghasilan pasal 23
sesuai dengan Undang-Undang Pajak Penghasilan. Saran-saran yang penulis
berikan adalah sebagai berikut :
e Sistem yang diterapkan di PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Plant Bandung
khususnya dibidang perpajakan harus dapat dipertahankan dan lebih

ditingkatkan lagi.
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® Harus dipertahankan dan lebih ditingkatkan ketelitian perhitungan pajak

agar pembayaran pajak lebih akurat.

e Agar pegawai yang bekerja dibidang perpajakan lebih berkompeten, maka

sebaiknya diadakan pelatihan pajak bagi pegawai.

Univesitas Kristen Maranatha



